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SARI 

Sistem informasi pada dasarnya merupakan sebuah aplikasi yang digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan seseorang pada suatu bidang tertentu. Dalam hal 

ini pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal yang kompleks dan rumit, 

tetapi apabila dikelola dengan baik dan bijak maka akan menjadi sebuah alat yang 

sangat berguna untuk kemajuan sebuah instansi atau perusahaan tersebut.  

Sistem informasi sumber daya manusia dapat membantu instansi atau 

perusahaan dalam memaksimalkan pengelolaan data-data yang berkaitan dengan 

SDM. SDM yang dimaksud disini adalah karyawan atau pegawai yang bekerja 

pada instansi atau perusahaan tertentu. Proses yang dilakukan pada sistem ini 

meliputi rekrutmen, evaluasi kinerja, dan jenjang karir. Proses rekrutmen meliputi 

proses seleksi yang biasa dilakukan pada perusahaan atau instansi untuk 

mendapatkan kriteria karyawan yang tepat. Evaluasi kinerja dilakukan untuk 

menilai kinerja atau tingkah laku karyawan dalam suatu departemen atau ruang 

lingkup kerja tertentu. Jenjang karir digunakan untuk merekam data yang 

berkaitan dengan sejarah pendidikan dan karir seorang karyawan. Semua proses 

itu dapat dilakukan oleh user-user yang telah terautorisasi. Setiap karyawan yang 

terdaftar pada sistem akan bisa mengetahui segala sesuatu mengenai informasi 

yang terkait dengan data pribadi, evaluasi kinerja, dan data mengenai pendidikan 

dan karirnya. 

Pada akhirnya sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan  

menambahkan fungsi kompensasi. Fungsi ini digunakan untuk memberi seperti 

bonus yang diperuntukan bagi karyawan yang berprestasi dan telah menempuh 

beberapa periode kerja tertentu. Semua mekanisme yang bekerja pada sistem ini 

sangat mempermudah dalam penggunaannya. 

Kata kunci : Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi, Perusahaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia bisa diartikan sebagai suatu sumber daya hidup yang 

memiliki pemikiran yang dinamis. Sumber daya manusia bisa diartikan sebagai 

seorang karyawan atau pegawai. Pada setiap perusahaan atau organisasi karyawan 

sangat berperan penting dalam menentukan kemajuan dari perusahaan atau 

organisasi tersebut. Karyawanlah yang sangat menentukan bagaimana suatu 

perusahaan itu akan berkembang di masa yang akan datang. Pada setiap 

perusahaan karyawan di bagi dalam setiap unit – unit tertentu yang bertugas 

sesuai dengan bidang yang ada pada suatu perusahaan atau organisasi. Dari segi 

jumlah tentu ini juga sangat menentukan. Suatu perusahaan pasti sangat sulit 

untuk mengatur atau mengelola begitu banyak karyawan, maka daripada itu 

sistem ini dirancang untuk mempermudah pengelolaannya.  

Salah satu cara yang efisien agar informasi dapat tersampaikan dengan baik 

ialah menggunakan web dalam jaringan intranet perusahaan, dimana seorang 

atasan dapat memperoleh informasi dengan mudah mengenai bawahannya dan 

seorang bawahan juga dapat dengan mudah memperoleh informasi mengenai hal-

hal yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

Dalam contoh yang lebih konkret suatu perusahaan memerlukan sumber daya 

atau pekerja operasionalnya. Seringkali semakin besar perusahaan, maka akan 

semakin membutuhkan suatu cara yang mengatur sumber daya manusia yang ada, 

sehingga apabila tidak dilakukan dengan benar, maka akan menyebabkan adanya 

ketidakaturan terhadap informasi yang dihasilkan berkaitan dengan sumber daya 

manusia. Belakangan ini seringkali ditemukan bahwa di dalam suatu perusahaan, 

pengolahan data karyawan masih dilakukan dengan sistem manual. 
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Dengan adanya alat bantu seperti ini, dimungkinkan setiap alur proses segala 

bentuk kerja atau aktifitas yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dapat 

berjalan dengan baik dan cepat. Semua proses dapat dilakukan dengan baik yang 

didukung dengan infrastruktur organisasi atau perusahaan itu sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah 

membangun sebuah sistem informasi yang dapat membantu perusahaan atau 

organisasi dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki mulai 

dari perekrutan hingga pensiun. 

1.3 Batasan Masalah 

Sistem informasi ini hanya dibangun dengan beberapa proses pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) yang meliputi personal management yang meliputi 

recrutment, staffing, carrier. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

a. Merancang dan mengimplementasikan suatu program informasi pengelolaan 

data – data yang berhubungan dengan karyawan (sumber daya manusia). 

b. Memberikan sebuah satuan sistem yang terintegrasi yang akan membuat 

kinerja dari perusahaan atau organisasi menjadi lebih efektif. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberi kemudahan bagi atasan suatu perusahaan atau organisasi yang ingin 

mengetahui berbagai macam informasi yang berhubungan dengan data 

karyawan yang menjadi bawahannya. 

b. Memberi kemudahan bagi para karyawan suatu perusahaan atau organisasi 

yang ingin mengetahui informasi terkait data diri dan beberapa informasi 

pada perusahaan. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

 Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari metodologi penelitian itu 

sendiri, karena itu metodologi penelitian yang baik harus mencakup seluruh 

aspek. 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang digunakan 

dalam pembuatan tugas akhir ini  meliputi : 

a. Metode Studi Pustaka 

 Dalam metode ini pencarian data atau kebutuhan dilakukan dengan cara 

mencari dari buku –buku atau literatur yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas yaitu buku tentang Pengelolaan Sumber Daya Manusia, buku yang 

berkaitan dengan pemograman. 

b. Metode wawancara 

 Memperoleh informasi dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-

pihak yang terkait. 

 

1.6.2 Metode Pembuatan Perangkat Lunak 

 Setelah data –data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan 

analisis, perancangan serta implementasi dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

 Analisis dilakukan untuk mengetahui informasi yang telah didapat kemudian 

dilakukan pengorganisasian terhadap data-data mengenai ketenaga kerjaan atau 

sumber daya manusia pada sebuah perusahaan atau instansi. 

b. Perancangan Perangkat Lunak 

 Merupakan penggambaran dan perencanaan bagaimana sistem dibentuk 

sesuai dengan yang diinginkan kemudian diimplementasikan ke dalam program 
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sesuai dengan hasil analisis yang telah dideskripsikan sebelumnya. Sistem ini 

menggunakan UML dan sebagai antarmukanya menggunakan media web. 

c. Implementasi  dan Pengujian Perangkat Lunak 

 Tahap ini dilakukan untuk menerjemahkan masalah yang telah dirancang ke 

dalam bahasa pemograman yang telah ditentukan dan dilakukan pengujian 

terhadap kinerja sistem yang telah dibuat. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam memahami penulisan tugas akhir saya, 

dikemukakan sistematika penulisan agas menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Adapun penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 Bab I Pendahuluan, merupakan bagian yang berfungsi sebagai pengantar 

terhadap permasalahan yang ada dalam pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia. Didalamnya dapat dijelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi serta sistematika penulisan. 

 Bab II Landasan Teori, bagian ini sebagian besar membahas bagaimana 

penglolaan sumber daya manusia yang ada di dunia kerja khususnya pada sebuah 

perusahaan atau instansi. Teori mengenai manajemen sumber daya manusia dari 

proses rekrutmen, lalu proses evaluasi kinerja hingga tahap jenjang karir. Serta 

peran dan tujuan dari manajemen sumber daya manusia. 

 Bab III Metodologi, bagian ini berisikan tentang analisis kebutuhan dan 

perancangan perangkat lunak sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia. 

Dalam analisis kebutuhan dibahas mengenai metode dan hasil analisis yang 

disertai dengan diagram work flow terkait dengan manajemen sumber daya 

manusia. Selanjutnya, di bagian ini juga membahas tentang perancangan 

perangkat lunak seperti metode yang digunakan dan hasil perancangannya. 

Terdapat perancangan model sistem yang meliputi rancangan model sistem, 

antarmuka dan database. 
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 Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bagian ini membahas tentang bagaimana 

sistem informasi berjalan sesuai dengan kebutuhan atau tujuan dari pembuatannya 

sendiri. Dalam bagian ini juga terdapat pengujian sistem yang akan 

memperlihatkan bagaimana sistem bekerja sesuai dengan harapan.  

 Bab V Kesimpulan dan Saran, pada bagian ini memaparkan terkait dengan 

kesimpulan yang dapat diperoleh dari pembuatan sistem informasi ini. Bagian ini 

juga menjelaskan saran yang dapat menunjang sistem informasi ini kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajamen sumber daya manusia adalah sebuah pengelolaan terhadap 

karyawan atau pegawai pada suatu peruhsaaan. Berikut merupakan penjelasan 

atau teori berbagai hal terkait dengan  manajemen sumber daya manusia. 

2.1.1 Pengertian manajemen sumber daya manusia 

Sumber daya manusia kini semakin besar bagi kesuksesan suatu perusahaan 

atau instansi. Banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu 

organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran, 

strategi, inovasi, dan mencapai tujuan perusahaan atau instansi. Terdapat dua 

alasan dalam hal ini. Pertama, sumber daya manusia mempengaruhi efisiensi dan 

efektifitas perusahaan atau instansi-sumber daya manusia merancang dan 

memproduksi barang dan jasa, mengawasi kualitas, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya finansial, serta menentukan seluruh tujuan dan 

strategi perusahaan. Kedua, sumber daya manusia merupakan pengeluaran utama 

perusahaan atau instansi dalam menjalankan bisnis. Manajemen sumber daya 

manusia berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu perusahaan 

atau instansi untuk menentukan efektivitas dan efisiensi untuk mewujudkan 

sasaran suatu perusahaan atau instansi bahwa sumber daya manusia harus 

didefinisikan bukan dengan apa yang sumber daya manusia lakukan, tetapi apa 

yang sumber daya manusia hasilkan. 

Manajemen sumber daya manusia mungkin berbeda dengan manajemen 

personalia dilihat dari aspek-aspek tertentu. Manajemen sumber daya manusia 

lebih proaktif daripada rekatif, meliputi sistem yang lebih luas, memperlakukan 

tenaga kerja sebagai aset sosial daripada biaya variabel, leboh berorientasi pada 

tujuan daripada hasil, dan fokus pada komitmen. Semua hal tersebut menunjukan 

manajemen sumber daya manusia lebih baik daripada manajemen personalia.      
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Manajemen personalia diarahkan pada organisasi karyawan, mencari karyawan, 

serta mengelola gaji dan kontrak karyawan. Manajemen sumber daya manusia 

berawal dari kebutuhan sumber daya manusia dan permintaan akan sumber daya 

manusia daripada suplai sumber daya manusia. Intinya manajemen sumber daya 

manusia lebih menekankan strategi dan perencanaan daripada penyelesaian 

sengketa atau masalah. Manajemen sumber daya manusia mempunyai fokus 

strategis dan bersinergi dengan semau kebijakan bisnis perusahaan atau instansi. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengdaaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi 

dan masyarakat. 

2.1.2 Peran dan pentingnya manajemen sumber daya manusia 

Manajemen sumber daya manusia dewasa ini mendapat sorotan tajam dari 

berbagai pihak. Sumber daya manusia mempunyai dampak yang lebih besar 

terhadap efektivitas organisasi dibanding dengan sumber daya yang lain. Seberapa 

baik sumber daya manusia dikelola akan menentukan kesuksesan organisasi di 

masa mendatang. Pengelolaan sumber daya manusia sendiri akan menjadi bagian 

yang sangat penting dari tugas manajemen organisasi. Sebaliknya, jika sumber 

daya manusia tidak dikelola dengan baik maka manusia sangat dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Hal ini sesuai dengan perkembangan dan kemajuan yang 

berlangsung saat ini. Faktor lingkunganm perubahan teknologi yang cepat, 

kompetisi internasional, dan kondisi perekonomian yang tidak menentu hanyalah 

beberapa faktor eksternal yang menyebabkan organisasi harus selalu mencari cara 

baru agar dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara lebih efektif. Faktor 

internal, seperti tuntutan memperoleh karyawan yang terlatih, biaya kompensasi, 

konflik antara serikat pekerja-manajemen, aspek hukum, dan aspek sosial budaya 

internal merupakan faktor yang membuat manajemen sumber daya manusia 

menjadi semakin penting dan kompleks.  
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Berikut merupakan peran yang terdapat dalam pengelolaan sumber daya 

manusia : 

1. Peran administrasi manajemen sumber daya manusia 

Peran ini difokuskan pada pemprosesan dan penyimpanan data, meliputi 

penyimpanan database dan arsip pegawai, proses klaim keuntungan, kebijakan 

organisasi tentang program pemeliharaan dan kesejahteraan pegawai, 

pengumpulan dokumen, dan sebagainya. Namun hal ini menimbulkan anggapan 

bahwa sumber daya manusia hanya sebagai alat pengumpul kertas atau dokumen 

saja. Jika hanya peran administrasi seperti ini maka sumber daya manusia hanya 

dipandang dari dimensi klerikal dan kontributor administrasi hierarki bawah 

organisasi. 

2. Peran operasional manajemen sumber daya manusia 

Peran ini lebih bersifat taktis, meliputi pemprosesan lamaran pekerjaan, proses 

seleksi dan wawancara, kepatuhan terhadap kebijakan dan pengaturan, peluang 

bekerja dengan kondisi lebih baik, pelatihan dan pengembangan, program K3, dan 

sistem kompensasi.  

3. Peran  strategis manajemen sumber daya manusia 

Keunggulan kompetitif dari unsur sumber daya manusia merupakan kelebihan 

yang dimiliki oleh peran ini. Peran strategis menekankan bahwa orang-orang 

dalam organisasi merupakan sumber daya manusia yang penting dan investasi 

organisasi yang besar. Agar sumber daya manusia dapat berperan strategis maka 

harus fokus pada masalah-masalah dan implikasi sumber daya manusia jangka 

panjang. 

2.1.3 Model manajemen sumber daya manusia 

Organisasi membutuhkan visi tentang apa yang dapat dilakukan departemen 

sumber daya manusia yang baik. Departemen sumber daya manusia dapat dilihat 

semata-mata sebagai saluran sumber daya manusia organisasi atau sebagai sebuah 
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fungsi yang besar kontribusinya terhadapat pencapaian tujuan penting dari 

organisasi. Secara garis besar model manajemen sumber daya manusia adalah 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan meliputi perencanaan sumber daya manusia, desain dan analisis 

jabatan, dan struktur organisasi. 

2. Input proses meliputi rekrutmen, seleksi, dan penempatan. 

3. Transformasi/proses mediasi meliputi transfer, promosi, demosi, dan 

pelatihan dan sebagainya. 

4. Output proses meliputi penilaian kinerja, produktifitas, evaluasi program dan 

strategi. 

 

2.1.4 Tujuan dan aktivitas manajemen sumber daya manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan 

dukungan sumber daya manusia guna meningkatkan efektivitas organisasi dalam 

mencapai tujuan. Dalam upaya mencapai tujuan suatu organisasi dan mengapa 

organisasi harus melakukannya, berkaitan dengan kegiatan atau aktivitas 

manajemen sumber daya manusia, akan digambarkan secara umum sebagai 

berikut : 

1. Persiapan dan penarikan 

2. Seleksi 

3. Pengembangan 

4. Pemeliharaan 

5. Penggunaan. 

 

2.1.5 Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja merupakan evaluasi formal terhadap prestasi karyawan. 

Evaluasi prestasi secara formal mempunyai beberapa fungsi. Pertama, evaluasi 

prestasi dapat digunakan untuk menilai efektivitas seleksi karyawan. jika setelah 

pelatihan atau pengembangan karyawan menunjukkan kemajuan prestasi maka 



10 

 

pelatihan menunjukan tanda-tanda efektif. Kedua, evaluasi prestasi sering dipakai 

sebagai dasar penggajian, promosi, atau pelatihan yang diperlukan. Ketiga, 

evaluasi prestasi dapat memberikan umpan balik kepada karyawan. Umpan balik 

tersebut bermanfaat untuk mengembangkan perencanaan di masa datang.  

Teknik-teknik penilaian prestasi/kinerja 

a. Rating Scale 

Penilaian prestasi metode ini didasarkan pada suatu skala dari sangat baik, 

baik, cukup, kurang baik, dan jelek. Bentuk ini sangat umum dipakai oleh 

organisasi dan dilakukan secara subyektif oleh penilai. Evaluasi ini 

membandingkan hasil pekerjaan karyawan dengan faktor kriteria yang 

dianggap penting bagi pelaksanaan kerja tersebut. 

b. Checklist 

Checkslist adalah penilaian yang didasarkan pada suatu standar unjuk kerja 

yang sudah dideskripsikan terlebih dahulu, kemudian penilai memeriksa 

apakah karyawan sudah mengerjakannya. Standar-standar unjuk kerja, 

misalnya pegawai hadir dan pulang tepat waktu, pegawai bersedia bilamana 

diminta untuk lembur, pegawai patuh pada atasan, dan lain-lain. Penilai di 

sini adalah atasan langsung atau penyedia. Hampir sama dengan metode 

rating scale, setiap standar penilaian dapat diberikan bobot sesuai dengan 

tingkat kepentingan standar tersebut. Penilaian umumnya dilakukan secara 

subyektif. 

c. Critical Incident Technique 

Critical Incident Technique adalah penilaian yang didasarkan pada perilaku 

khusus yang dilakukan di tempat kerja, baik perilaku yang baik maupun 

perilaku yang tidak baik. Penilaian dilakukan melalui observasi langsung ke 

tempat kerja, kemudian mencatat perilaku-perilaku kritis yang tidak baik atau 

baik, dan mencatat tanggal dan wakti terjadinya perilaku tersebut. 
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2.1.6 Perencanaan Karir 

Perubahan pesat dalam tatacara melaksanakan pekerjaan memerlukan 

keterampilan dan kemampuan baru dari seluruh karyawan di semua tingkat dan 

bagian. Perubahan-perubahan strategi bisnis di masa mendatang menuntut 

dilakukannya pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja yang ada 

serta demi mengantisipasi kebutuhan di masa depan. Usaha pengembangan 

karyawan menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi. Motorola, Toyota, dan perusahaan berorientasi 

teknologi lainnya berhasil maju dan menjadi pemimpin dalam industri masing-

masing, sedikit banyak karena usaha pelatihan bagi karyawan yang mereka 

lakukan dengan cukup agresif dan komprehensif. Bank-bank terkemuka 

menekankan peningkatan keterampilan manajemen dan perusahaan jasa pun 

menjaring serta mempertahankan kesetiaan konsumen karena kualitas pelayanan 

mereka yang prima. 

Perencanaan karir merupakan usaha pengembangan sumber daya manusia. 

Keterlibatan organisasi guna mendukung perencanaan karir ini adalah suatu 

keharusan. Dukungan dan dorongan organisasi bisa berupa pendidikan karir 

Karyawan harus menyadari dan memahami bahwa pendidikan karir 

merupakan hal penting untuk memacu karir, motivasi, dan menyadarkan 

karyawan akan karir yang dapat diraih dalam organisasi. Karir yang macet 

biasanya disebabkan oleh berbagai faktor seperti ketidaktahuan, motivasi yang 

rendah, kecenderungan menghindari tantangan, rasa puas terhadap apa yang sudah 

ada, dan sebagainya. Bentuk pendidikan ini bisa bermacam-macam, seperti 

seminar, workshop, lokakarya, pendidikan eksekutif simulasi, dan sebagainya. 

a. Data informasi tentang jenjang karir pada organisasi 

Data informasi yang digunakan seperti uraian jabatan, persyaratan jabatan, 

dan standar kerja sehingga karyawan dapat merumuskan rencana karir yang 

dijalankan melalui jalur karir dalam organisasi. 

b. Bimbingan karir 

Upaya bimbingan karir ini untuk menentukan karir yang paling tepat bagi 

karyawan yang dilakukan melalui penyadaran minat dan kemampuan untuk 
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memilih jalur karir yang tepat. Hal ini bisa dilakukan melalui tes-tes bakat 

yang bisa dikaitkan dengan jalur karir karyawan. 

 

2.2 Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

Merupakan sebuah bentuk interseksi/pertemuan antara bidang ilmu 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan teknologi informasi. Sistem ini 

menggabungkan MSDM sebagai suatu disiplin yang utamanya mengaplikasikan 

bidang teknologi informasi ke dalam aktivitas-aktivitas MSDM seperti dalam hal 

perencanaan, dan menyusunan sistem pemorosesan data dalam serangkaian 

langkah-langkah yang terstandarisasi dan terangkum dalam aplikasi perencanaan 

sumber daya perusahaan/enterprise resource planning (ERP). Secara keseluruhan 

sistem ERP bertujuan mengintegrasikan informasi yang diperoleh dari aplikasi-

aplikasi yang berbeda ke dalam satu sistem basisdata yang bersifat universal. 

Keterkaitan dari modul kalkulasi finansial dan modul MSDM melalui satu 

basisdata yang sama merupakan hal sangat penting yang membedakannya dengan 

bentuk aplikasi lain yang pernah dibuat sebelumnya, menjadikan aplikasi ini lebih 

fleksiber namun juga lebih kaku dengan aturan-aturannya [RAY04]. 

2.2.1 Penerapan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

Sistem informasi sumber daya manusia sangat luas cakupannya. Hampir 

disetiap sisi dari sebuah perusahaan atau organisasi memiliki sistem informasi. 

Dan sifatnya tidak terbatas hanya pada golongan swasta tapi bagi dinas di suatu 

instansi pemerintahan juga dapat memanfaatkan sistem ini untuk meningkatkan 

kefektifan dari kinerja pegawainya. 

Dalam hal ini, untuk melakukan pendekatan terhadap rancangan sistem 

informasi yang dibentuk maka dilakukan perbandingan dengan sistem informasi 

yang telah ada, dan contoh tersebut ialah Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

yang diperuntukan bagi tenaga kesehatan pada Dinas Kesehatan. 
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Dalam kerangka pikir tertuang bahwa dalam mengatur sumber daya manusia 

digunakan metode WISN (Work Load Indicator staff Need/Kebutuhan Tenaga 

Kerja Berdasarkan Indikator Beban Kerja). Perhitungan kebutuhan tenaga kerja 

dengan WISN adalah suatu metode perhitungan kebutuhan tenaga kerja 

berdasarkan beban kerja (Work Load Analysis) berdasarkan beban pekerjaan nyata 

yang dilaksanakan oleh setiap kategori tenaga kerja pada setiap unit kerja. 

Metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini adalah 

prototyping sebagai alternatif terhadap siklus hidup pengembangan sistem. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada pengembangan prototype terdiri atas 

[RAY04] . 

1. Mengindentifikasi kebutuhan pemakai 

2. Mengembangkan prototype 

3. Menentukan dapat diterimanya prototype 

4. Menggunakan prototype 

Dalam perancangan sistem informasi sumber daya manusia yang terkait 

dengan dinas kesehatan fungsi utamanya ialah untuk membantu mengambil 

keputusan dan perencanaan dalam mendistrbusikan karyawan yang akan bekerja 

pada dinas kesehatan sesuai dengan bidang yang dikelola atau beban kerja 

masing-masing. 

Fitur yang terdapat pada sistem informasi sumber daya manusia dinas 

kesehatan ini lebih menitikberatkan pada pengelolaan karyawan atau pegawai 

pada umumnya. Untuk bisa lebih membedakannya adalah fungsi atau tugas dari 

bidang ini. Untuk lebih spesifik ialah adanya fitur ketersediaan data pasien dan 

proses penghitungan dalam hal beban kerja. 

Dapat disimpulkan bahwa sistem ini tetap menerapkan prinsip dari Sumber 

Daya Manusia dimulai dari rekrutmen hingga dengan kompensasi. Sistem ini 

memiliki perancangan database yang hampir sama. Dalam merancang sistem, 

sistem ini menggunakan perancangan terstruktur (DFD). Dalam fungsinya sistem 
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ini diperuntukkan bagi peningkatan kualitas pegawai di Dinas Kesahatan 

setempat. 

Dalam kaitannya dengan sistem informasi sumber daya manusia yang akan 

dibuat dengan menggunakan UML yang lebih cendereng menekankan kepada 

aktor atau user yang menggunakan aplikasi atau sistem tersebut. DFD yang 

digunakan pada contoh sistem informasi seperti yang dijelaskan di atas lebih 

menitikberatkan kepada proses-proses yang mengalir pada sistem. Untuk lebih 

mempertajam konsep sebuah sistem informasi maka sebaiknya dibuat dengan 

UML dikarenakan sistem akan bekerja secara Object Oriented. Proses-proses 

pada UML lebih terstrukur dan mudah untuk dipahami.  
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dalam membangun suatu sistem merupakan suatu peranan 

yang sangat penting untuk merumuskan tentang apa yang harus dimiliki dan 

dikerjakan oleh suatu sistem. Pada penelitian ini analisis kebutuhan dibagi 

menjadi dua sub bagian, metode analisis dan hasil analisis. 

 

3.1.1 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan sebagai bahan acuan adalah analisis dengan 

pendekatan berorientasi objek. Metode berorientasi objek adalah model yang 

mudah untuk dipelajari, dan cukup untuk menggambarkan keseluruhan lingkup 

permasalahan sistem. 

3.1.2 Hasil Analisis 

Sistem informasi sumber daya manusia  merupakan sebuah sistem yang sangat 

berkaitan dengan sebuah perusahaan atau organisasi dalam mengatur dan 

mengelola sumber dayanya dalam hal ini adalah karyawan itu sendiri. Sistem 

disini diperuntukkan untuk mempermudah dalam kinerja sebuah perusahaan atau 

organisasi. Perusahaan atau organisasi yang besar atau menengah sekalipun 

memiliki struktur organisasi yang sangat komplek, dalam setiap struktur tersebut 

tentu setiap bagiannya memiliki fungsi atau tugasnya masing-masing. Dalam hal 

ini yang lebih ditekankan adalah bagaimana pengelolaan sebuah perusahaan atau 

perusahaan mulai dari perekrutan hingga sampai pensiun. Kegunaannya lebih 

mengacu bagaimana seorang atasan (manajer) dalam mengelola bagian yang ia 

pimpin supaya karyawan itu memiliki kinerja yang maksimal. 
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Berdasarkan dari analisa tersebut dapat diketahui apa-apa saja yang menjadi 

masukan sistem, keluaran sistem, serta antarmuka sistem yang akan dibuat, 

sehingga sistem yang akan dibangun akan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Proses Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

Analisis kebutuhan proses dalam sistem yang dirancang ini memiliki semua 

kebutuhan dalam sistem. Semua akan dijelaskan bagaimana proses sistem ini 

berjalan. Dari hasil analisis yang telah diungkapkan sebelumnya maka proses 

yang ada pada sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Proses Autentikasi 

Proses login merupakan sebuah proses awal yang sangat mutlak dimiliki oleh 

setiap Sistem Informasi atau jenis aplikasi lainnya. Login sangat berperan penting 

dalam keamanan sistem. 

2. Proses manajemen user 

Proses yang digunakan untuk mengatur perubahan dalam akun user tersebut, 

baik itu penambahan, penghapusan dan pengubahan. Semua proses tersebut hanya 

bisa dilakukan oleh admin. 

3. Proses rekrutmen 

Proses rekrutmen adalah hal yang paling pertama yang dilakukan perusahaan 

untuk menerima sejumlah karyawan baru. Dalam hal ini pelamar menyerahkan 

berkas CV pada suatu bagian di perusahaan atau organisasi tersebut. Setelah itu 

diserahkan kepada admin sistem untuk dimasukan ke dalam sistem. Sistem akan 

memberikan respon dengan menyeleksi berbagai macam masukan data 

administrasi menggunakan fasilias checkbox, sehingga hasil yang didapatkan 

merupakan kriteria dari perusahaan tersebut dan hasil yang diperoleh bisa cepat. 

Hasil yang didapat akan diserahkan ke manajer kemudian akan dipelajari 

kemudian proses akhirnya bisa diserahkan dan diketahui oleh pelamar. Berikut 

adalah visualisasi dari proses rekrutmen : 
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Gambar 3. 1 Bisnis Proses Rekrutmen 

 

 

4. Proses evaluasi kinerja 

Evaluasi kinerja merupakan evaluasi formal terhadap prestasi karyawan. 

Evaluasi tersebut dapat dilakukan secara informal, misal manajer menegur 

kesalahan karyawan atau memuji karyawan apabila berhasil menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan baik. Berikut gambaran dari proses evaluasi kinerja terhadap 

seorang karyawan : 
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Gambar 3. 2 Bisnis Proses Evaluasi Kinerja 

 

Proses ini diperuntukkan untuk mengukur kinerja dari setiap karyawan yang 

ada pada perusahaan atau organisasi itu. Mekasnise yang digunakan dalam proses 

evaluasi ini adalah, karyawan akan memberikan laporan hasil kinerja atau tugas 

yang telah dilakukan ke bagian personalia, dari bagian personalia  laporan itu akan 

dipelajari kemudian akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan penilaian 

lebih lanjut setelah itu hasil atau keputusana akan segera diketahui oleh karyawan. 

Mekanisme yang digunakan dalam sistem ini adalah Rating scale. Rating scale 

merupakan metode penilaian atau evaluasi kinerja dari seorang karyawan yang 

didasarkan pada suatu skala dari sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan jelek. 

Bentuk ini sangat umum dipakai oleh organisasi dan dilakukan secara subyektif 

oleh penilai. 

 

5. Proses karir 

Perubahan pesat dalam tatacara melaksanakan pekerjaan memerlukan 

keterampilan dan kemampuan baru dari seluruh karyawan dan kemampuan baru 

dari seluruh karyawan di semua tingkat dan bagian. Perubahan strategi bisnis di 

masa mendatang menuntut dilakukannya pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan kinerja yang ada serta demi mengantisipasi kebutuhan di masa 



19 

 

depan. Berikut merupakan gambaran dari proses karir yang berlangsung di sebuah 

perusahaan: 

 

Gambar 3. 3 Bisnis Proses Karir 

Proses ini merupakan proses yang akan melihat dan mengatur mengenai 

jabatan atau pangkat yang ada pada perusahaan atau organisasi tersebut. Dalam 

hal ini yang menentukan adalah manajer karena manajer seseorang yang lebih 

mengerti kondisi dari setiap karyawan yang menjadi bawahannya. Data-data 

akan dimasukan oleh admin ke dalam sistem, sistem akan melakuka klasifikasi 

bagaimana lebih tepatnya karyawan ini dalam karirnya misalnya jabatan atau 

pangkat. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi manajer dalam 

menentukan sikap terhadap karir seorang karyawan.  

a. Pendidikan karier, karyawan harus menyadari dan memahami pendidikan 

karier merupakan hal penting untuk mamcu karier, motivasi, dan 

menyadarkan karyawan akan karier yang dapat diraih dalam organisasi. 

b. Data informasi yang digunakan seperti uraian jabatan, persyaratan jabatan, 

dan standar kerja sehingga karyawan dapat merumuskan rencana karier 

yang dijalankan melalui jalur karier dalam organisasi. 

c. Upaya bimbingan karier ini untuk menentukan karier yang paling tepat 

bagi karyawan untuk memilih jalur karier yang tepat. 
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3.1.2.2 Analisis kebutuhan masukan (input) 

Berdasarkan dari analisis kebutuhan proses yang telah diungkapkan 

sebelumnya, maka ada beberapa masukan yang berada pada sistem ini. Masukan 

ini merupakan hal yang sangat mutlak jika ingin sistem berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini masukan yang ada dibedakan menjadi masukan yang dilakukan 

oleh admin dan manajer. 

1. Masukan Admin 

Masukan admin adalah segala bentuk masukan berupa data yang hanya bisa 

dilakukan oleh admin untuk mengatur segala bentuk proses yang ada pada sistem, 

bentuk masukannya ialah : 

a. Masukan autentikasi 

Masukan autentikasi adalah sebuah proses awal untuk memasuki sebuah 

sistem. Dalam hal ini admin akan memasukan username dan password. 

b. Masukan profil 

Masukan profil yaitu berupa masukan untuk mengisi data diri dari seorang 

admin baik itu username, password, email, ataupun alamat. 

c. Masukan konfigurasi 

Masukan konfigurasi berupa masukan yang digunakan oleh admin untuk 

mengatur user yang ada pada sistem. 

d. Masukan data pelamar 

Masukan berupa data-data yang berkaitan dengan riwayat hidup seorang 

pelamar. Mulai dari nama, alamat, hingga dengan pengalaman dia sebelum 

melamar di suatu perusahaan. Masukan yang paling banyak ialah pada saat 

rekrutmen, mulai dari seleksi administrasi, wawancara hingga dengan tes 

kesehatan. 

e. Masukan data karyawan 

Masukan berupa data-data yang berkaitan dengan evaluasi kerja, jenjang 

karir, dan kompensasi. 
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2. Masukan Karyawan 

a. Masukan login 

Masukan yang dilakukan oleh manajer berupa username dan password. 

b. Masukan profil 

Masukan yang berupa data diri dari manajer yaitu username, password, 

alamat, dan banyak lainnya. 

c. Masukan data karyawan 

Masukan yang dilakukan oleh manajer untuk dapat melihat dan 

memperhatikan perkembangan karyawannya. 

 

3.1.2.3 Analisis kebutuhan keluaran (output) 

Keluaran yang diharapkan dalam membangun sistem ini adalah semua yang 

berhubungan dengan karyawan. Dengan adanya keluaran ini maka setiap pihak 

baik itu manajer dan karyawan akan saling berkaitan dalam membangun atau 

memajukan perusahaannya. Keluaran dalam sistem ini adalah : 

1. Informasi karyawan. 

2. Informasi manajer/supervisor. 

 

3.1.2.4 Analisis kebutuhan antarmuka 

Antarmuka (interface) yang dirancang pada sistem ini dibangun semudah 

mungkin untuk membantu pengguna dalam mengakses dan memproses data pada 

sistem ini. Hal ini dapat meminimalisir kesalahan pada sistem yang  bisa 

disebabkan oleh berbagai hal. 

Antarmuka yang dibutuhkan pada pembuatan sistem ini meliputi : 

1. Halaman utama 

2. Antarmuka login. 

3. Antarmuka input data rekrutmen. 

4. Antarmuka input data evaluasi kinerja. 

5. Antarmuka input data jenjang karir. 
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6. Antarmuka pengubahan data user. 

7. Antarmuka input data berita. 

8. Antarmuka halaman karyawan. 

3.2 Perancangan Perangkat Lunak 

Dalam merancang sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia 

diperlukan sebuah mekanisme perancangan yang baik. Perancangan berfungsi 

agar sistem yang dibangun mampu mengaplikasikan berbagai tugas yang 

diimplementasikan dalam sistem.  

3.2.1 Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam membangun sistem informasi 

pengelolaan sumber daya manusia ini adalah metode yang berorientasi dengan 

objek. Metode ini digunakan agar kita dapat melihat dengan jelas bagaimana 

mekanisme sistem bekerja terhadap objek yang menjadi bahan olahannya.Salah 

satu yang diterapkan dalam sistem ini adalah metode yang berbasis UML. UML 

(Unified Modeling Language) adalah suatu bahasa yang digunakan untuk 

merancang sebuah sistem informasi yang lebih menitikberatkan pada aktifitas 

objek. UML akan mempermudah dalam menggambarkan alur proses yang 

terdapat dalam sistem. 

3.2.2 Hasil Perancangan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dalam membangun sistem informasi 

pengelolaan sumber daya manusia akan menggunakan UML. Untuk merancang 

sistem ini maka terdapat beberapa proses yang akan dilalui agar sistem ini 

berjalan dengan baik dan dapat selesai dengan tepat. Prosesnya ialah : 

1. Perancangan model sistem. 

2. Perancangan Database. 

3. Perancangan Antarmuka (Interface). 
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3.2.2.1 Perancangan Model Sistem 

Perancangan model sistem merupakan hal yang mutlak akan dilakukan untuk 

membuat sebuah sistem atau aplikasi. Dalam sistem informasi pengelolaan 

sumber daya manusia ini percangan sistem terbagi oleh perancangan diagram use 

case, class diagram, dan activity diagram. Berikut merupakan penjelasan dan 

pemaparan mengenai perancangan model sistem. 

3.2.2.1.1 Perancangan Diagram Use Case 

Bentuk diagram yang akan digunakan dalam merancang sistem ini adalah use 

case dan activity diagram. Use case adalah proses-proses yang terjadi dalam suatu 

sistem. Use case menggambarkan bagaimana seseorang akan 

menggunakan/memanfaatkan sistem. Activity diagram merupakan sebuah 

diagram yang menggambarkan berbagai aliran aktifitas dalam sistem yang sedang 

dirancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana aktifitas itu berakhir. 

Bentuk use case yang di rancang ini memiliki beberapa aktor dan notasi. 

Aktor yang terdapat dalam use case ini ada dua buah yaitu admin dan user 

(karyawan). Notasi yang dibentuk dalam use case ini lebih banyak mengarah 

kepada pengontrolan admin dalam sistem, karena sebagian besar fungsi ditangani 

oleh admin. Karyawan hanya punya beberapa kewenangan dalam sistem. Semua 

notasi atau proses yang dilakukan oleh admin maupun karyawan harus melalui 

proses autorisasi terlebih dahulu atau harus melakukan login. Berikut merupakan 

gambaran dari rancangan use case sistem informasi pengelolaan sumber daya 

manusia. 
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Gambar 3. 4 Use Case Diagram SI Pengelolaan SDM 

3.2.2.1.2 Perancangan Class Diagram 

Dalam sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia ini juga dirancang 

dengan menggunakan class diagram.  Class diagram menggambarkan struktur dan 

deskripsi class, package, dan objek beserta hubungan antar-class di dalam sistem 

seperti containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class adalah sebuah 

spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain yang berorientasi objek. 

Classmenggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus 

menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (method/fungsi). 

Class digambarkan dengan sebuah kotak dibagi menjadi tiga bagian. Bagian 

paling atas diisikan nama class, bagian tengah diisikan variabel/atribut yang 

memiliki class, dan bagian bawah diisikan method-method dari class. 

Dalam rancangan class diagram yang ada pada sistem informasi sumber daya 

manusia ini, terdapat beberapa user yang nantinya akan menjalankan proses yang 

ada pada sistem informasi ini. User tersebut ialah manajer, admin, pelamar dan 

karyawan itu sendiri. Setiap entitas user tersebut dibekali dengan kemampuan atau 

methode untuk memanipulasi data-data yang berkaitan dengan user itu sendiri. Ini 

sangat membantu dalam kelancaran dan kestabilan rancangan sistem ini. Method-

method ini diberi hak akses protected yang artinya harus melalui proses 
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autotensifikasi terlebih dahulu sebelum melakukan perubahan data. Semua user 

tersebut ter-generalisasi pada class user 

Berikut merupakan gambaran rancangan class diagram dari sistem informasi 

pengelolaan sumber daya manusia. Dalam gambar ini terdapat beberapa class 

yang mewakili dari proses yang ada pada sistem ini. Dalam setiap class terdapat 

variabel dan method yang memiliki fungsinya masing-masing. 

 

Gambar 3. 5 Class Diragram SI Pengelolaan SDM 
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3.2.2.1.3 Perancangan Activity Diagram Sistem Informasi Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia 

Sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia juga dirancang dengan 

menggunakan activity diagram. Activity diagram akan menggambarkan berbagai 

aliran aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana aliran aktivitas 

dalam sistem, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana aktivitas itu berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Pada umumnya activity diagram tidak menampilkan secara detail urutan proses, 

namun hanya memberikan gambaran global bagaimana urutan proses, namun 

hanya memberikan gambaran global bagaimana urutan prosesnya. Sehingga 

seringkali diagram ini digunakan untuk memodelkan aktivitas bisnis dalam level 

konseptual.  

Dalam rancangan activity diagram sistem informasi pengelolaan sumber daya 

manusia terdapat berbagai komponen dari activity diagram yang diterapkan dalam 

rancangannya. Disini juga digambarkan korelasi yang diberikan oleh activity state 

dan action state terhadap aliran proses yang mengalir pada sistem. Berikut 

merupakan rancangan activity diagram pada sistem informasi pengelolaan sumber 

daya manusia seperti yang ditunjukan pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram SI Pengelolaan SDM 
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3.2.2.1.3.1 Perancangan Activity Diagram Rekrutmen 

Proses rekrutmen adalah hal yang sangat mendasar bagi sebuah perusahaan 

yang ingin mencari tenaga kerja yang sesuai dengan ketentuan yang dikehendaki 

oleh perusahaan tersebut. Dalam sistem ini terdapat sebuah mekanisme proses 

rekrutmen yang deskripsi akan diterangkan melalui gambar dibawah ini. Perlu 

diketahui bahwa ini merupakan gambaran umum dari proses rekrutmen yang 

berada pada sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia. 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Rekrutmen SI Pengeloaan SDM 
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3.2.2.1.3.2 Perancangan Activity Diagram Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja sangat diperlukan dalam sebuah perusahan dalam menilai 

karyawan yang bekerja pada perusahan tersebut. Evaluasi di dalam sistem ini 

merupakan hal yang sangat terkait dan penting dalam sistem. Berikut akan 

digambarkan bagaimana alur proses yang terjadi pada sistem saat melakukan 

evaluasi kinerja dari karyawan. 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Evaluasi Kinerja SI Pengelolaan SDM 
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3.2.2.1.3.3 Perancangan Activity Diagram Karir 

Karir adalah sebuah perjalanan dari seorang karyawan yang telah dilalui 

dalam perusahaan tersebut. Karir sangat penting bagi perkembangan kesejahteraan 

karyawan tersebut. Dalam hal ini sistem mendukung adanya proses karir dalam 

sebuah sistem informasi. Berikut adalah visualisasi dari proses penentuan karir 

yang terdapat dalam sistem. 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Karir SI Pengelolaan SDM 
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3.2.2.2 Perancangan Database 

 

Basis data atau yang lebih dikenal sebagai database adalah kumpulan 

informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat 

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasu 

basis data tersebut. Dalam rancangan basis data yang diterapkan dalam Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia ini terdapat beberapa tabel yang saling berelasi 

dengan berbagai atribut pada setiap tabelnya. Untuk menunjang proses-proses 

yang ada pada sistem informasi SDM ini seperti proses rekrutmen, evaluasi dan 

jenjang karir maka terdapat tabel-tabel yang menunjangnya.  

Tabel yang digunakan dalam proses rekrutmen adalah tabel karyawan yang 

berisikan data-data dari pelamar, kemudian tabel daftar pekerjaan yang akan 

mengarah atau reference pada tabel lamaran yang merupakan tabel yang 

digunakan untuk mengetahui apakah pelamar tersebut lolos dalam proses 

rekrutmen. 

Proses selanjutnya adalah evaluasi kinerja, dalam hal ini tabel-tabel yang 

diperlukan seperti tabel karyawan, tabel evaluasi yang berisikan nilai kinerja yang 

mereferensi pada tabel detail evaluasi. Tabel evaluasi sendiri mereferensi pada 

tabel periode, tabel paramater yang merupakan tabel yang berisikan parameter-

parameter penilaian yang digunakan untuk menilai kinerja seorang karyawan. 

Tabel penilai disediakan sebagai tabel yang berisikan informasi dari penilai yang 

menilai kinerja seorang karyawan tersebut. 

Dalam proses jenjang karir tabel-tabel yang berpengaruh ialah tabel  history 

jenjang karir dan history  pendidikan. Pada tabel history jenjang karir terdapat 

informasi berupa jabatan, departemen, tahun masuk, dan tahun keluar dari seorang 

karyawan. Pada tabel history pendidikan berisikan informas tentang sekolah, 

jurusan dan IPK dari seorang karyawan sebelum memasuki suatu perusahaan.  
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Berikut merupakan struktur tabel dari Sistem Informasi Pengelolaan Database: 

Tabel pelamar adalah sebuah tabel yang berisikan atribut-atribut yang 

berkaitan dengan data si pelamar tersebut. Tabel 3.1 ini memiliki 13 kolom. Data-

data yang mewakili database ini berisifat NotNull atau tidak diperbolehkan ada 

space yang kosong.  

Tabel 3. 1 Tabel Pelamar 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_pelamar Int(10) Primary Key 

Nama  Varchar(30) Not Null 

Alamat Varchar(50) Not Null  

Tempat_lahir Varchar(10) Not Null  

Tanggal_lahir Date  Not Null 

Jenis_kelamin Char Null  

Id_daftar_pekerjaan Int Not Null 

Pendidikan_terakhir Varchar(10) Not Null 

IPK Float Not Null 

Kemampuan_bahasa Varchar(10) Not Null 

Prestasi Varchar(50) Not Null 

Pengalaman Varchar(50) Not Null 

Gambar Varchar(1000) Null  

 

Tabel daftar pekerjaan merupakan sebuah tabel yang memiliki atribut-atribut 

yang dibutuhkan oleh pelamar yang ingin memilih jenis pekerjaan. Pada tabel ini 

terdapat beberapa jenis pekerjaan yang nantinya bisa dipilih pada menu di sistem. 

Seperti yang terlihat pada tabel 3.2 berikut ini. 
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Tabel 3. 2 Tabel Daftar Pekerjaan 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_daftar_pekerjaan Int Primary Key 

Daftar_pekerjaan Varchar(10) Not Null 

 

Tabel lamaran merupakan tabel yang berhubungan atau memilki relasi dengan 

tabel pelamar dan tabel daftar pekerjaan. Fungsi tabel 3.3 ini merupakan sebagai 

media penyimpanan hasil dari fungsi rekrutmen yang ada pada sistem. Tabel 3.3 

ini terdiri dari 4 kolom. 

Tabel 3. 3 Tabel Lamaran 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_lamaran Int(10) Primary Key 

Id_pelamar Int(10) Foreign Key 

Id_daftar_pekerjaan Int(10) Not Null 

Status Varchar(10) Not Null 

 

Tabel karyawan adalah sebuah tabel yang memiliki atribut-artibut yang 

berkenaan dengan informasi seorang karyawan. Tabel 3.4 ini memiliki 7 kolom. 

Tabel 3. 4 Tabel Karyawan 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_karyawan Int(10) Primary Key 

Nama Varchar(30) Not Null 

Alamat Varchar(30) Not Null 

Jenis_kelamin Char(10) Not Null 

Email Varchar(30) Not Null 

No_telp Int(15) Not Null 

Tanggal_masuk Date Not null 
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Tabel evaluasi merupakan tabel yang memiliki atribut-atribut yang berkenaan 

dengan evaluasi seorang karyawan. Tabel ini memiliki 6 kolom. 

Tabel 3. 5 Tabel Evaluasi 

Nama Kolom Tipe data Keterangan  

Id_evaluasi Int(10) Primary Key 

Id_karyawan Int(10) Foreign Key 

Tanggal_evaluasi Date Not Null 

Periode Int(10) Not Null  

Saran Varchar(50) Null 

Nilai Kinerja Int(10) Not Null  

 

Tabel detail evaluasi merupakan tabel yang memiliki relasi dengan berbagai 

tabel lainnya. Tabel 3.6 memilki fungsi sebagai media informasi untuk 

kepentingan evaluasi kinerja seorang karyawan. Tabel 3.6 ini memiliki 6 kolom. 

Tabel 3. 6 Tabel Detail Evaluasi 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_detail_evaluasi Int(10) Primary Key 

Id_evaluasi Int(10) Foreign Key 

Id_parameter Int(10) Foreign Key 

Id_penilai Int(10)` Foreign Key 

Id_periode Int(10) Foerign Key 

Nama_parameter Varchar(10) Not Null 

Periode Varchar(10) Not Null 

 

Tabel penilai merupakan sebuah tabel yang berisi atribut tentang penilai. 

Penilai disini dimaksudkan sebagai orang yang memberikan atau memeriksa 

kinerja dari seorang karyawan. Tabel 3.7 memiliki 4 kolom.  
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Tabel 3. 7 Tabel Penilai 

Nama kolom Tipe data Keterangan 

Id_penilai Int(10) Primary Key 

Nama Varchar(30) Not Null 

Email Varchar(30) Null 

Alamat Varchar(50) Null  

 

Tabel History jenjang karir merupakan sebuah tabel yang berisikan atribut-

atribut mengenai perjalanan karir seorang karyawan. tabel 3.8 ini memiliki 6 

kolom. 

Tabel 3. 8 Tabel History Jenjang Karir 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_history_jenjang_karir Int(10) Primary Key 

Id_karyawan Int(10) Foreign key 

Jabatan Varchar(10) Not Null 

Departemen Varchar(10) Not Null 

Tahun_masuk Int(10) Not Null 

Tahun_keluar Int(10) Not Null  

 

Tabel history pendidikan merupakan sebuah tabel yang memiliki atribut 

mengenai sejarah pendidikan seorang karyawan. tabel 3.9 memiliki 5 kolom. 

Tabel 3. 9 Tabel History Pendidikan 

Nama Kolom Tipe data Keterangan 

Id_history_pendidikan Int(10) Primary Key 

Id_karyawan Int(10) Foreign Key 

Sekolah Varchar(30) Not Null 

Jurusan Varchar(15) Not Null 

IPK Float Not Null  
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Gambar 3.8 di bawah ini merupakan gambaran dari rancangan tabel basis data 

pada Sistem Informasi Pengelolaan SDM : 

 

Gambar 3. 10 Database SISDM 

 

Perancangan antar muka (Interface) 

Perancangan antarmuka juga suatu hal yang sangat berpengaruh dalam 

pembuatan sebuah sistem atau aplikasi. Tanpa adanya perancangan ini, maka 

sistem atau aplikasi akan sulit untuk diwujudkan. Dibawah ini merupakan 

penjelasan terkait perancangan anta rmuka dari sistem informasi pengelolaan 

sumber daya manusia. 

3.2.2.3.1 Perancangan antar muka  login 

Proses login merupakan hal yang mutlak ada pada sebuah sistem. Login 

dimaksudkan sebagai sebuah mekanisme keamanan pada sistem dimana hanya 

orang-orang atau users yang telah diautorisasi dapat masuk ke dalam sistem. 

Prosesnya hanya dengan memasukan username dan password yang sudah lebih 
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dahulu diverifikasi.Gambar 3.9 di bawah ini merupakan gambaran dari rancangan 

antar muka proses login : 

 

Gambar 3. 11 Antarmuka Login SISDM 

 

Perancangan antar muka halaman admin 

Halaman admin adalah halaman yang digunakan untuk admin yang telah 

diautorisasi sebelumnya. Dalam halaman ini, admin memiliki kewenangan paling 

besar dalam mengatur segala sesuatu yang tersedia pada sistem. Semua tugas 

dalam sistem infromasi SDM (Sumber Daya Manusia) meliputi rekrutmen, 

evaluasi, dan jenjang karir semua pemasukan data akan dilakukan oleh admin dan 

kemudian akan diolah oleh sistem. Gambar 3.10 di bawah ini merupakan 

gambaran halaman admin yang ada pada sistem informasi ini. 
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Gambar 3. 12 Halaman Admin SISDM 

 

Perancangan antar muka halaman form rekrutmen 

Salah satu fungsi utama dalam sistem informasi pengelolaan SDM ini adalah 

rekrutmen. Dalam fungsi ini, admin yang sebelumya telah menerima berkas 

penerimaan karyawan baru atau curriculum vitae (CV) dari bagian personalia 

memasukan data-data yang ada kedalam sistem. Sistem yang dibekali dengan 

perhitungan atau kecerdasan buatan sederhana akan memproses data yang telah 

diinputkan. 

Gambar 3.11 akan menampilkan gambaran dari form rekrutmen yang tersedia. 

Di dalam sistem tersebut ada beberapa faktor utama yang nantinya akan akan di 

tampilkan seperti IPK, pendidikan terakhir, dan kemampuan bahasa dimana 

kesemua itu merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang pelamar. 

Rancangan antarmuka form rekrutmen ini dilengkapi dengan fungsi upload 

gambar yang meliputi hasil scanner ijazah, transkrip nilai, dan pas poto. Pelamar 
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bisa memanfaatkan fungsi ini untuk mengunggah data-data untuk selanjutnya 

dapat diproses. 

Tujuan diberikannya atau dirancang form rekrutmen ini adalah untuk 

memudahkan bagian personalia atau admin yang telah terautorisasi untuk dapat 

memproses data pelamar selanjutnya. Form ini bisa menggantikan form yang 

banyak digunakan pada umumnya di suatu perusahaan atau instansi terkait dengan 

rekrutmen. 

Manfaat yang dapat diberikan dari form ini adalah rancangannya yang 

sederhana dan user friendly, sehingga pelamar yang akan memasukkan data 

dengan mudah dan tidak mengalami kesulittan dalam memahami sistem. Fungsi-

fungsi navigasi tidak lupa disertakan dalam rancangan antarmuka form rekrutmen 

ini, dan tidak hanya pada form rekrutmen saja melainkan sudah meliputi semua 

bagian sistem. 
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Gambar 3. 13 Halaman Form Rekrutmen SISDM 
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3.2.2.3.4 Perancangan antar muka halaman hasil rekrutmen 

Setelah melalui proses penghitungan pada sistem, hasil yang telah didapat dari 

proses penginputan akan ditampilkan pada halaman hasil rekrutmen. Dalam 

halaman ini akan berisikan tabel yang memiliki atribut antara lain id, nama 

pelamar, jenis pekerjaan yang diinginkan, dan status yang merupakan inti dari 

penghitungan pada sistem. Gambar 3.12 di bawah ini merupakan gambaran dari 

halaman hasil rekrutmen. 

 

Gambar 3. 14 Halaman Hasil Rekrutmen SISDM 
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3.2.2.3.5 Perancangan antar muka halaman form evaluasi 

Fungsi berikutnya yang terdapat pada sistem informasi pengelolaan SDM 

adalah evaluasi. Evaluasi yang terdapat pada sistem informasi ini merupakan 

sebuah alat bantu guna mempermudah dalam menilai kinerja seorang karyawan. 

Faktor utama yang mempengaruhi dalam penilaian kinerja pada sistem ini adalah 

adanya parameter-parameter yang digunakan sebagai standar untuk menilai 

kinerja sari suatu karyawan.  

Parameter-parameter yang akan digunakan merupakan kombianasi dari 

metode-metode yang umum digunakan pada perusahaan dalam menilai kinerja 

karyawannya. Metode yang dipakai disini ialan metode Rating Scale dan 

Checklist. Dalam menghitung penilaian kinerja ini akan digunakan probabilitas 

yang akan dihitung pada setiap individu karyawan tersebut. 

Form evaluasi kinerja ini sangat user friendly, sehingga seorang supervisor 

yang menangani suatu bidang pada sebuah perusahaan atau instansi akan dapat 

dengan mudah mengerti dengan form ini. Fungsi navigasi juga telah dirancang 

untuk memberi supervisor akses dalam sistem.  

Form ini juga dapat menggantikan fungsi form manual yang masih digunakan 

pada beberapa perusahaan untuk menilai kinerja karyawannya. Hal ini tentu 

sangat menyulitkan dalam proses evaluasi kinerja yang seharusnya berjalan 

efisien dan efektif. 

Dalam form ini juga tersedia saran yang nantinya dapat bermanfaat pada 

setiap karyawan. Dengan adanya saran maka diharapakan kinerja dari setiap 

karyawan akan lebih baik lagi pada masa yang akan datang. Gambar 3.13 di 

bawah ini merupakan gambaran dari form evaluasi kinerja yang terdapat pada 

sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia ini. 
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Gambar 3. 15 Halaman Form Evaluasi SISDM 
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3.2.2.3.6 Perancangan antar muka halaman hasil evaluasi 

Setelah proses evaluasi yang dilakukan oleh sistem maka langkah selanjutnya 

ialah melihat hasil yang telah diperoleh. Hasil yang didapat pada proses yang 

berjalan pada sistem akan ditampilkan pada halaman ini berupa tabel yang 

memiliki atribut seperti id, nama karyawan, nama penliai dan value atau nilai 

berupa angka. Nilai yana diterapkan pada sistem ini memeliki peringkat tersendiri 

mulai dari buruk hingga baik sekali dan setiap peringkat nilai tersebut diwakili 

konstanta angka yang berbeda mulai dari 1 hingga 5. Gambar 3.14 di bawah ini 

merupakan gambaran dari halaman hasil evaluasi. 

 

Gambar 3. 16 Halaman Hasil Evaluasi SISDM 
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3.2.2.3.7 Perancangan antar muka halaman manajemen karyawan 

Dalam perancangan halaman tabel karyawan merupakan halaman yang 

berisikan data-data karyawan secara detail. Fungsinya ialah untuk membantu 

seorang admin untuk melakukan proses evaluasi. Untuk lebih lengkap dalam 

penggunaannya maka dalam halaman ini terdapat fungsi untuk melihat detil dari 

data seorang karyawan. Selain itu ada fungsi untuk merubah data karyawan 

melalui menu edit dan terdapat menu evaluasi yang digunakan untuk melakukan 

evaluasi.Gambar 3.15 adalah gambaran dari halaman manajemen karyawan. 

 

Gambar 3. 17 Halaman Manajemen Karyawan SISDM 

 

3.2.2.3.8 Perancangan antar muka history jenjang karir 

History jenjang karir yang berada pada sistem ini merupakan kumpulan data-

data karyawan yang meliputi jabatan, departemen, tahun masuk, dan tahun keluar. 

Informasi yang ada pada bagian ini berfungsi sebagai patokan karir seorang 
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karyawan. Gambar 3.16 merupakan gambaran rancangan halaman history jenjang 

karir. 

 

Gambar 3. 18 Halaman History Jenjang Karir SISDM 

 

 

3.2.2.3.9 Perancangan antar muka history pendidikan 

History pendidikan digunakan untuk menunjukan informasi mengenai riwayat 

pendidikan seorang karyawan pada sebuah perusahaan. Pendidikan disini sangat 

penting guna peningkatan karir seorang karyawan. Sebagaimana kita ketahui 

pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan bekerja. Semakin tinggi 

tingkatan pendidikan seseorang maka derajata seseorang tersebut juga akan 

meningkat. Gambar 3.17 merupakan gambaran dari halaman history pendidikan. 
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Gambar 3. 19 Halaman History Pendidikan SISDM 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Rekrutmen 

Dalam sistem informasi pengelolaan sumber daya manusia ini, terdapat 

berbagai fitur dan fungsi yang sangat bermanfaat. Salah satu fitur atau fungsinya 

adalah proses rekrutmen. Proses ini dapat dijelaskan melalui pemaparan di bawah 

ini. 

4.1.1 Login Administrator 

Dalam perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia ini, 

terdapat beberapa proses yang dapat mempermudah pekerjaan seorang 

administrator atau bagian personalia untuk mengatur dan mengelola data-data 

yang berhubungan dengan karyawan atau pegawai. Proses tersebut dimulai dari 

rekrutmen karyawan, evaluasi kinerja karyawan, hingga karir seorang karyawan 

yang meliputi sejarah riwayat pendidikan dan sejarah riwayat jabatan(karir) 

seorang karyawan. Untuk memulai proses tersebut harus dimulai dengan proses 

autorisasi pada sistem. Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

memiliki beberapa user accountyaitu, admin, pelamar, karyawan dan supervisor. 

Dalam proses rekrutmen user yang memiliki autorisasi adalah admin atau 

administrator. Dalam melakukan proses login administrator. Terlebih dahulu 

dibuatkan sumber data yang akan digunakan untuk proses login. Seperti biasa 

dalam proses login kita akan memasukan username dan password. Seperti yang 

digambarkan pada gambar 4.3. 

Proses autorisasi sangat dibutuhkan dalam sistem ini, jika proses autorisasi 

berhasil maka akan muncul alert screen yang mengindikasikan kita sudah berhasil 

masuk kedalam sistem. Seperti yang ditunjukan pada gambar 4.1 ini. 
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Gambar 4. 1Alert Screenlogin sistem berhasil 

Jika terjadi kesalahan dan kesalahan bisa ditemukan pada  masukan username 

atau password. Jika hal ini terjadi maka akan muncul alert screen yang 

mengindikasikan bahwa proses autorisasi kita gagal atau salah masukan. Seperti 

yang ditunjukan pada gambar 4.2 ini. 

 

Gambar 4. 2 Alert Screen login sistem gagal 
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Gambar 4. 3 Login Administrator 

4.1.2 Membuat Daftar Pekerjaan (Joblist) 

Erat kaitannya dengan proses rekrutment maka objek yang akan dijadikan 

bahan untuk melakukan proses ini adalah pekerjaan yang nantinya akan dipilih 

oleh seorang pelamar. Dalam hal ini Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia menyediakan fungsi untuk membuat sebuah pekerjaan, tapi hal ini 

berkaitan dengan syarat-syarat sebuah pekerjaan yang akan dilamar oleh pelamar. 

 Syarat itu nantinya akan berguna untuk memberikan informasi kepada 

pelamar tentang pekerjaan yang akan dia pilih. Di sini sistem hanya memberikan 

informasi setelah pekerjaan yang akan dilamar oleh pelamar. Untuk melihat 

gambaran bagaimana informasi suatu pekerjaan itu dibuat  dan detail seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.4 dan gambar 4.5. 
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Gambar 4. 4 Form Rekrutmen 

 

Gambar 4. 5 Detail Rekrutmen 

4.1.3 Akun Pelamar 

Pelamar adalah subjek dalam sistem ini, oleh karena itu untuk melakukan 

suatu proses pelamaran suatu pekerjaan yang menjadi subjek sistem ini. Untuk 

melakukan sebuah proses rekrutmen pada suatu jenis pekerjaan maka setelah 

pelamar melihat detail dari sebuah pekerjaan yang akan dilamar maka dia 

haruskan untuk membuat akun yang berguna untuk melakukan rekrutmen. Dalam 

pembuatan akun pelamar ini, hanya sederhana saja, karena ini hanya bersifat 
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temporal. Tujuannya dibuat akun ini adalah untuk memberikan informasi secara 

update tentang perkembangan rekrutmennya. Apakah berhenti di tahap seleksi 

administrasi, atau tahap wawancara, atau tahap tes kesehatan. Sistem akan 

memberikan informasi sesuai dengan hasil yang didapat di sistem. Untuk 

gambaran bagaimana pembuatan akun pelamar, seperti yang ada pada gambar 4.6 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 6 Form Akun Pelamar 

4.1.4 Proses Rekrutmen 

Proses rekrutmen adalah sebuah mekanisme yang dilakukan oleh user untuk 

memasukan data-data yang berkaitan dengan lamaran. Setelah pelamar atau user 

pelamar memasukan data pribadi yang dimulai dari nama, alamat, hingga hasil 

scanner pas poto, ijazah dan transkrip nilai. Maka sistem akan memasukan data 

tersebut kedalam database. Berikut gambaran dari proses ini yang ditunjukan 

pada gambar 4.7 ini. 
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Gambar 4. 7 Form Rekrutmen 

Setelah pengisian form lamaran, maka proses selanjutnya ialah proses seleksi. 

Dalam proses ini, semua data akan ditampilkan ke dalam sebuah tabel dan diberi 

fungsi checkbox pada setiap data yang ada. Data dari semua pelamar yang telah 

masuk ke dalam sistem akan ditampilkan seperti gambar 4.8 yang ada di bawah 

ini. 

 

Gambar 4. 8 Tabel proses seleksi 
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Proses berikutnya ialah proses seleksi atau pemilihan calon karyawan, tujuan 

seleksi pada tahap ini adalah untuk mendapatkan pelamar yang memiliki 

kualifikasi tertentu sesuai dengan syarat pekerjaan tersebut. Pada sistem ini, 

mekanisme penyeleksiannya adalah dengan menggunakan fungsi checkbox, 

sehingga disini peran administrator yang dipilih oleh kepala bagian untuk 

menyeleksi pelamar berdasarkan kriteria. 

Dari hasil penyeleksian diatas, maka akan memasuki proses yang berikutnya 

yaitu, tes tertulis. Disini hasil penyeleksian yang dilakukan oleh admin pada 

proses awal maka akan segera ditampilkan pada halaman berikut ini, dan fungsi 

yang digunakan untuk melakuakan seleksi berikutnya sama dengan sebelumnya 

dengan menggunakan checkbox, dan admin yang akan melakukan proses ini. 

Kemudian hasil dari proses diatas akan menghasilkan calon karyawan yang 

telah lulus ter tertulis. Hasil yang didapat akan ditampilkan seperti hal yang diatas. 

Berikut gambaran seperti yang ditunjukan pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4. 9 Tabel proses tes tertulis 

Proses selanjutnya akan menyeleksi calon karyawan yang lulus ter terlulis. 

Setelah itu proses di atas akan menghasilkan calon karyawan yang terpilih untuk 

mengikuti wawancara. Berikut merupakan gambaran yang ditunjukan pada 

gambar 4.10. 
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Gambar 4. 10 Tabel proses wawancara 

Setelah itu proses akan berlanjut untuk memilih calon karyawan yang akan 

mengikuti tes kesehatan. Pada gambar di bawah ini adalah hasil dari seleksi yang 

menghasilkan calon karyawan yang lolos tes kesehatan. Berikut gambaran dari 

hasil seleksi seperti yang ditunjukan pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Tabel proses tes kesehatan 

Proses selanjutnya ialah menyeleksi dari hasil tes kesehatan untuk 

mendapatkan karyawan yang memiliki kriteria yang sesuai dengan pekerjaannya. 

Setelah karyawan telah dipilih maka pada akun pelamar akan memeberikan 

informasi sebagaimana hasil yang telah diperoleh.  
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4.2 Proses Evaluasi 

Proses evaluasi merupakan salah satu fitur atau fungsi utama dalam sistem 

informasi pengelolaan sumber daya manusia ini. Fitur ini hanya dapat dilakukan 

oleh supervisor. Berikut merupakan pemaparan atau pembahasan terkait dengan 

proses evaluasi yang terdapat dalam sistem. 

4.2.1 Akun Supervisor 

Dalam proses evaluasi karyawan yang menjadi admin atau yang memiliki 

wewewnang dalam melakukan hal ini adalah supervisor. Supervisor adalah orang 

yang memiliki wewenang khusus untuk menilai karyawannya pada setiap 

departemen atau bagiannya. Untuk mempermdah melakukan penilaian karyawan 

pada sistem ini, maka sebelum itu supervisor harus membuat akun terlebih 

dahulu. Berikut merupakan gambaran untuk membuat sebuah akun seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.12 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 12 Form tambah supevisor 
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4.2.2 Login Supervisor 

Untuk melakukan proses evaluasi maka supervisor yang telah terdaftar dalam 

sistem, terlebih dahulu melakukan proses autentifikasi ke dalam sistem. Berikut 

merupakan gambar proses login supervisor seperti yang ditunjukan pada gambar 

4.15. 

Hampir sama dengan proses autorisasi dalam proses login administrator. Jika 

user dapat melakukan proses autorisasi dengan benar maka akan muncul alert 

screen yang mengindikasikan bahwa prosesnya benar. Seperti yang ditampilkan 

pada gambar  4.13 ini. 

 

Gambar 4. 13 Alert Screen login supervisor benar 

Jika terjadi kesalahan pada proses login, maka akan muncul alert screen yang 

mengindikasikan terjadi kesalahan pada proses autorisasi. Seperti yang ditunjukan 

pada gambar 4.14 ini. 

 

Gambar 4. 14 Alert Screen login supervisor gagal 
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Gambar 4. 15 Login Supervisor 

4.2.3 Proses Evaluasi 

Setelah supervisor telah masuk ke dalam sistem, maka supervisor hanya diberi 

kewenangan yang terbatas. Menu yang terdapat pada halaman khusus supervisor 

hanya meliputi daftar karyawan dan hasil evaluasi.  

Pada proses evaluasi yang dilakukan oleh supervisor, nama-nama atau daftar 

karyawan yang terdapat pada menu ini sudah terintegrasi dengan database 

karyawan. Fungsi ini juga dibantu dengan fungsi pengurutan sesuai dengan jenis 

pekerjaannya. Hal ini sangat membantu supervisor untuk dapat dengan mudah 

mengevaluasi kinerja karyawan sesuai dengan jenis pekerjaannya. 

Dari segi tampilan sudah sangat memudahkan supervisor. Hal ini ditunjang 

dengan daftar karyawan yang ditampilkan dengan menggunakan tabel yang 

menampilkan berdasarkan nomor urut, nama karyawan, posisi (pekerjaan), jenis 

kelamin, dan tombol eksekusi yang digunakan untuk melakukan proses evaluasi. 

Berikut merupakan gambaran dari halaman evaluasi kinerja seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.6. 
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Gambar 4. 16 Tabel daftar karyawan 

 

Proses evaluasi dimulai dengan supervisor memilih salah satu karyawan untuk 

dilakukan evaluasi. Setelah itu, maka akan masuk ke dalam sebuah form evaluasi 

yang terdiri dari beberapa parameter yang digunakan untuk menilai seorang 

karyawan. Parameter ini merupakan parameter yang standara digunakan untuk 

menilai seorang karyawan pada sebuah perusahaan. Selain itu juga terdapat saran 

dan kritik. 

Selain parameter yang telah disediakan dari databaase, pada form evaluasi 

kinerja juga terdapat periode dan tanggal pada saat melakukan evaluasi. Fungsi 

dari menu ini adalah untuk menandakan waktu ketika proses evaluasi berjalan. 

Selain itu terdapat menu atau form yang digunakan untuk memasukan saran 

kritik. Dalam hal ini saran dan kritik merupakan hal yang subjektif dan pendapat 

dari superivisor bisa berbagai macam. Selain itu juga terdapat prestasi dari 

pelanggaran, kedua menu ini untuk menunjukkan bagaimana keadaan dari seorang 

karyawan berdasarkan apa yang telah ia capai selama bekerja dan apa saja 

kesalahan yang telah ia lakukan. Berikut merupakan gambaran dari form evaluasi 

kinerja seperti yang ditunjukan pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 17 Form penilain kinerja 

Dalam memasukan data kedalam form evaluasi terdapat fungsi validasi yang 

bisa membantu kita atau user dalam melakukan proses pengisian form. Proses 

validasi sangat penting supaya data yang akan kita masukan ke dalam sistem 

merupakan data yang valid atau benar. Dalam halnya proses evaluasi, jika dalam 

pemasukan datanya ada yang kurang maka sistem akan secara otomatis 

memberitahu kita dengan alert screen bahwa terdapat kesalahan pada pengisian 

form. Kesalahan itu bisa berupa tidak mengisi salah satu kolom atau kesalahan 

dalam format pengisian dalam kolom tertentu. Untuk lebih jelas seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.18 ini. 

 

Gambar 4. 18 Alert Screen evaluasi gagal 
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Jika proses pengisian form evaluasi berlangsung tanpa kesalahan, maka sistem 

akan secara otomatis merespon dengan mengeluarkan alert screean yang 

mengindikasikan bahwa proses pemasukan data kita benar. Seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.19 ini. 

 

Gambar 4. 19 Alert Screen evaluasi benar 

Hasil evaluasi akan keluar pada menu hasil evaluasi. Pada menu ini terdapat 

tampilan nama karyawan berdasarkan pekerjaannya, serta nilai evaluasinya. 

Berikut merupakan gambar dari menu hasil evaluasi seperti yang ditunjukan pada 

gambar 4.20. 

 

Gambar 4. 20 Tabel Hasil Evaluasi 
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4.3 Proses Jenjang Karir 

Fitur atau fungsi yang terakhir dalam sistem informasi pengelolaan sumber 

daya manusia ini adalah proses jenjang karir. Di dalam fitur ini, karyawan dapat 

mengubah data terkait dengan riwayat pendidikan dan jabatan. Berikut merupakan 

pembahasan dari proses jenjang karir yang terdapat dalam sistem. 

4.3.1 Proses sejarah pendidikan 

Proses ini merupakan sebuah fungsi untuk mengisi dan mengubah sejarah 

pendidikan seorang karyawan selama bekerja di perusahaan tersebut. Pada menu 

ini terdapat form yang digunakan untuk mengisi riwayat pendidikan karyawan. 

Dalam pengisiannya form ini hanya terdapat pendidikan terakhir yang terekam 

oleh database pada saat proses rekrutmen, tetapi apabila karyawan tersebut 

disekolahkan kembali maka riwayat pendidikan ini dapat diubah oleh admin. 

Berikut gambaran menu riwayat pendidikan seperti yang ditunjukan pada gambar 

4.22. 

Dalam proses pengisian form history pendidikan ini, juga terdapat fungsi 

validasi yang bisa membantu kita dalam pengisian form. Jika pengisian dilakukan 

secara benar maka sistem akan merespon dengan memunculkan alert screen 

seperti yang ditunjukan pada gambar 4.21 ini. 

 

Gambar 4. 21 Alert Screen history pendidikan benar 
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Gambar 4. 22 Form edit history pendidikan 

4.3.2 Proses Jenjang Karir 

Proses ini merupakan sebuah menu yang digunakan untuk mengisi posisi atau 

jabatan seorang karyawan pada saat bekerja di sebuah perusahaan. Menu 

pengisiannya hanya mengisikan jabatan seorang karyawan dan akan disimpan 

dalam database. Proses ini hanya bisa dilakukan oleh admin. Berikut merupakan 

gambaran dari proses jenjang karir seperti yang ditunjukan pada gambar 4.24. 

Sama halnya dengan proses-proses pengisian sebuah form pada menu 

sebelumnya. Terdapat fungsi validasi yang dapat membantu kita jika terjadi 

kesalahan atau proses yang kita masukan adalah benar. Seperti yang ditunjukan 

pada gambar  4.23 ini. 
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Gambar 4. 23 Alert Screen history karir benar 

 

Gambar 4. 24 Form edit jenjang karir 

 

4.4  Kelemahan Sistem 

Dalam pembahasan dan pengujian sistem maka dapat ditemukan kelemahan 

dari sistem informasi sumber daya manusia ini. Berbagai kelemahan yang dapat 

ditemukan adalah sebagai berikut : 

1. Proses rekrutmen masih menggunakan perpaduan antara sistem dan manual 

yang dilakukan oleh admin itu sendiri. 

2. Proses evaluasi kinerja masih menggunakan fungsi atau metode biasa. 

3. Kompensasi merupakan salah satu proses pengelolaan yang pada manajemen 

SDM. Hal ini belum bisa diterapkan dalam sistem, dikarenakan 

kompleksifitasnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari beberapa fungsi yang ada dalam Sistem 

Informasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia : 

1. Pada sistem informasi ini dapat mengelola data yang berhubungan dengan 

kepegawaian seperti masalah rekrutmen, evaluasi kinerja, dan jenjang 

karir.  

2. Proses rekrutmen pada Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia ini dirancang untuk memudahkan pekerjaan bagian SDM atau 

personalia suatu perusahaan untuk melakukan proses seleksi yang meliputi 

seleksi administrasi, tes tertulis, wawancara, dan tes kesehatan. 

3. Proses evaluasi pada Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya ini 

dirancang untuk dapat membantu bagian personalia perusahaan untuk 

dapat menilai kinerja karyawan dalam periode tertentu dan untuk 

karyawan dapat mengetahui bagaimana nilai kinerjanya selama periode 

tertentu untuk dapat lagi meningkatkan kualitasnya dalam perusahaan 

tersebut. 

4. Proses jenjang karir pada Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia ini dirancang untuk memudahkan bagian personalia mengetahui 

sejarah pendidikan atau jenjang jabatan seorang karyawan dengan mudah. 

5. Sistem ini sangat cocok untuk digunakan pada perusahaan yang ingin 

mempermudah penglolaannya terhadap karyawannya. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat digunakan untuk menunjang Sistem Informasi Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini bisa ditambahkan atau dilengkapi dengan proses kompensasi 

yang dapat menambah kesempurnaan dari sistem ini. 

2. Metode rekrutmen yang digunakan menggunakan metode checklist atau 

checkbox, cara ini masih bisa dikembangkan dengan menggunakan 

metode lainnya atau dengan salah satu metode SPK. 

3. Evaluasi kinerja karyawan masih bisa dikembangkan untuk dapat lebih 

memenuhi kebutuhan dan kualitas dari perusahaan tersebut. 

4. Pada proses rekrutmen pada sistem ini dapat dikembangkan lebih detail 

dengan memasukan sistem ujian masuk. Hal ini tentunya dapat 

memperluas cakupan dalam sistem ini. 

 


